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1. Identifikasi Model Pembelajaran
Discovery Learning terlihat pada tahap ketika siswa mengamati data harga cabai, jumlah permintaan, dan jumlah penawaran. Siswa kemudian membuat grafik, menganalisis data, menemukan pola, dan menyimpulkan hubungan antara harga, permintaan, dan penawaran. Ciri utama model ini adalah siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui proses pengamatan dan pengolahan data.
Inquiry Learning terlihat ketika siswa menyelidiki penyebab kenaikan harga cabai. Mereka mencari informasi dari berbagai sumber seperti berita ekonomi, data pasar, dan wawancara dengan pedagang atau konsumen. Ciri model ini adalah adanya proses penyelidikan untuk menjawab suatu pertanyaan berdasarkan bukti yang ditemukan.
Problem Based Learning (PBL) terlihat saat siswa dihadapkan pada masalah kenaikan harga cabai yang terus berlangsung. Siswa menganalisis dampaknya terhadap konsumen, pedagang, dan produsen, kemudian merumuskan alternatif solusi. Ciri utama PBL adalah pembelajaran berpusat pada pemecahan masalah nyata.
Project Based Learning (PjBL) terlihat ketika siswa membuat proyek edukasi ekonomi berupa poster digital, infografis, video, podcast, atau kampanye media sosial. Ciri model ini adalah adanya produk nyata yang dihasilkan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan presentasi proyek.

2. Analisis Perbedaan
Pada Discovery Learning, siswa menemukan hubungan antara harga, jumlah permintaan, dan jumlah penawaran melalui analisis data dan grafik. Fokusnya adalah menemukan konsep atau pola.
Pada Inquiry Learning, siswa menyelidiki faktor-faktor yang menyebabkan harga cabai meningkat. Fokusnya adalah mencari dan menganalisis informasi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
Pada Problem Based Learning, siswa berusaha memecahkan masalah mengenai dampak kenaikan harga cabai yang terus terjadi. Mereka menganalisis akibat yang ditimbulkan dan mencari alternatif solusi yang dapat dilakukan.
Pada Project Based Learning, siswa menghasilkan produk berupa media edukasi ekonomi. Fokusnya adalah menciptakan karya yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai perubahan harga dan cara menyikapinya.

3. Analisis Ketepatan Model
Menurut saya, penggunaan keempat model dalam satu rangkaian pembelajaran sudah tepat. Materi permintaan, penawaran, dan harga pasar tidak hanya menuntut siswa memahami teori, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan fenomena ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui Discovery Learning, siswa dapat memahami konsep dasar secara mandiri. Inquiry Learning membantu siswa menyelidiki penyebab suatu fenomena ekonomi berdasarkan fakta dan data. Problem Based Learning melatih kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis masalah dan mencari solusi. Sementara itu, Project Based Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan komunikasi melalui pembuatan produk. Selain sesuai dengan tujuan pembelajaran ekonomi, rangkaian model tersebut juga cocok untuk peserta didik SMA karena dapat meningkatkan keaktifan, kerja sama, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas siswa. Namun, penerapannya membutuhkan waktu yang cukup panjang serta kesiapan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran.

4. Pengembangan Pembelajaran
Jika saya menjadi guru ekonomi, saya akan menggunakan kombinasi Discovery Learning, Problem Based Learning, dan Project Based Learning. Menurut saya, ketiga model tersebut sudah cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran tanpa membuat proses belajar terlalu panjang.
Langkah pembelajaran dimulai dengan menampilkan fenomena kenaikan harga cabai dan data yang berkaitan dengan permintaan serta penawaran. Selanjutnya siswa mengamati data, membuat grafik, dan menemukan hubungan antara harga, permintaan, dan penawaran melalui Discovery Learning.
Setelah memahami konsep, siswa diberikan permasalahan mengenai dampak kenaikan harga cabai terhadap konsumen, pedagang, dan produsen. Mereka berdiskusi dalam kelompok untuk menganalisis masalah dan mencari solusi melalui Problem Based Learning. Sebagai tahap akhir, siswa membuat produk edukasi seperti poster, video, atau infografis mengenai penyebab perubahan harga dan cara masyarakat menyikapinya. Produk tersebut kemudian dipresentasikan kepada kelas sebagai bagian dari Project Based Learning.

5. Asesmen
Untuk mengukur pemahaman konsep, saya akan menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda, uraian, atau analisis grafik permintaan dan penawaran. 
Untuk mengukur kemampuan menganalisis, saya akan memberikan studi kasus yang berkaitan dengan perubahan harga barang di pasar dan meminta siswa menjelaskan penyebab serta dampaknya. 
Untuk mengukur kemampuan menyelidiki, saya akan menilai proses pencarian informasi, penggunaan sumber data, dan laporan hasil investigasi yang dibuat siswa.
Untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah, saya akan menggunakan rubrik penilaian yang menilai ketepatan analisis masalah, kualitas solusi yang diusulkan, dan kemampuan siswa memberikan alasan terhadap solusi tersebut.
Untuk mengukur kualitas produk, saya akan menilai ketepatan isi, kesesuaian dengan konsep ekonomi, kreativitas, kemenarikan desain, serta kemampuan siswa mempresentasikan hasil proyek yang dibuat.

